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Abstrak: Kabupaten Aceh Barat memiliki lahan budidaya yang optimal untuk
pertumbuhan berbagai tanaman sayur. Pengembangan sistem budidaya sayuran
dengan teknik minaponik dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan
diversifikasi pertanian sekaligus meningkatkan pendapatan petani. Edukasi dan
penerapan teknik minaponik di Aceh Barat melalui Kelompok Wanita Tani
(KWT) bertujuan untuk memperkenalkan teknologi pertanian berkelanjutan
yang mampu meningkatkan produksi sayuran dengan memanfaatkan sumber
daya lokal. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Peunia, Kecamatan Kaway XVI
dengan melibatkan anggota Kelompok Wanita Tani Sejahtera sebagai mitra
pengabdian. Metode kegiatan dilakukan dengan memberikan sosialisasi terkait
budidaya sayuran dengan teknik minaponik dan mempraktekkan secara
langsung kombinasi sistem budidaya antar hidroponik dan aquakultur tersebut
kepada masyarakat. Dilakukannya evaluasi kegiatan untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra setelah tahapan kegiatan
berlangsung. Kegiatan pengabdian yang dilakukan untuk Kelompok Wanita Tani
(KWT) Sejahtera di Desa Peunia, Aceh Barat, berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan anggota dalam budidaya sayuran menggunakan
teknik minaponik. Evaluasi menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman dan aplikasi teknologi ini, keberlanjutan
program dan kolaborasi dengan pihak terkait seperti Balai Penyuluh Pertanian
(BPP) sangat penting untuk memastikan penerapan yang konsisten dan optimal.
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Pendahuluan

Kabupaten Aceh Barat memiliki luasan lahan untuk budidaya tanaman sayur pada
tahun 2023 sebesar 430 ha dengan produksi sayuran mencapai 2011 kuintal. Tanaman
sayuran dapat tumbuh di dataran rendah sampai dataran tinggi sehingga dengan
ketinggian tersebut masih berpotensi untuk tumbuhnya berbagai jenis tanaman sayur
dan setiap jenis tanaman sayuran memiliki syarat tumbuh yang berbeda-beda (Badan
Pusat Statistika Kabupaten Aceh Barat, 2024). Total rata-rata konsumsi sayuran per
kapita seminggu di Kabupaten Aceh Barat tahun 2023 yaitu 1,62 kg sayuran.
Pengembangan komoditas ini sebagai dapat dipandang sebagai upaya diversifikasi
sayuran di Aceh Barat yang berdasar pada arah kebijakan pembangunan hortikultura di
Indonesia (BPS, 2024).

Diperlukan peningkatan produksi sayuran yang lebih higienis dan berkelanjutan
untuk dapat memberikan nilai tambah ekonomi keluarga dari hasil pertanian yang
kreatif serta penguasaan teknologi yang lebih baik. Teknologi budidaya hidroponik
berbasis sistem minaponik atau dikenal dengan aquaponik dapat diterapkan di dalam
greenhouse. Prinsip dasar minaponik adalah budidaya tanaman dengan pemenuhan
nutrisi diperoleh dari limbah kotoran ikan dan sisa makanan ikan yang dibudidaya
secara bersamaan. Budidaya sayuran dengan sistem minaponik mampu menghasilkan
produk sayur yang segar, tanaman lebih tinggi, dan jumlah daun lebih banyak
(Rahmadhani et al, 2020). Konsep minaponik sangat menjanjikan sebagai sistem
pertanian terpadu khususnya pada lahan sempit dan berpotensi meningkatkan nilai
ekonomi (Mujiburrahman et al.,, 2024).

Secara umum, minaponik atau dikenal dengan aquaponik didefinisikan sebagai
kombinasi antara sistem hidroponik dan akuakultur, di mana budidaya tanaman secara
hidroponik diintegrasikan dengan budidaya ikan air tawar dalam suatu desain yang
saling mendukung. Beberapa keunggulan dari sistem aquaponik ini meliputi
penghematan air, penghematan media tanam, potensi untuk bersifat organik,
peningkatan hasil sayur dan ikan, serta tambahan nilai estetika (Marbun et al., 2022).
Sistem ini mampu memproduksi sayuran segar dan ikan sebagai sumber protein,
terutama di daerah kering dengan lahan terbatas. Aquaponik bersifat berkelanjutan
karena mengintegrasikan tanaman dan ikan. Salah satu manfaat dari budidaya dengan
sistem aquaponik sederhana adalah bahwa kotoran ikan dapat digunakan sebagai pupuk
organik yang efektif untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Produk yang dihasilkan
adalah organik, karena hanya memanfaatkan pupuk dari kotoran ikan yang telah
menjalani proses biologis (Zulfikar et al., 2021). Proses produksi sayuran dengan
menggunakan teknik minaponik dapat menjadi solusi dalam meningkatkan ketahanan
pangan bagi masyarakat.

Upaya peningkatan ketahanan pangan bagi masyarakat yang dilakukan oleh
pemerintah di masa depan adalah melaksanakan pendampingan usaha di masyarakat.
Masyarakat diajak berperan aktif khususnya wanita untuk dapat memanfaatkan lahan
agar lebih produktif. Umumnya para wanita yang bergelut di bidang pertanian,
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dikumpulkan dan dibentuk kelompok wanita tani (KWT). Kelompok Wanita Tani (KWT)
ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam menciptakan ruang terbuka hijau
dan meningkatkan ekonomi keluarga melalui budidaya tanaman pangan lokal yang
dapat dijual di pasaran maupun di konsumsi sendiri (Lestari and Amallia Ferhat, 2023).

Kelompok Wanita Tani (KWT) Sejahtera yang berlokasi di Desa Peunia, Kecamatan
Kaway XVI, Kabupaten Aceh Barat, menghadapi sejumlah permasalahan dalam kegiatan
budidaya hortikultura yang mereka kelola. Kecamatan Kaway XVI merupakan kawasan
dengan jumlah kelompok tani terbesar di Kabupaten Aceh Barat, yang sebagian besar
bergerak di sektor pertanian, terutama pada komoditas tanaman pangan dan
hortikultura. Meskipun demikian, KWT Sejahtera masih mengalami kendala yang
signifikan dalam meningkatkan hasil produksi tanaman sayuran dan buah-buahan. Salah
satu masalah utama adalah terbatasnya ketersediaan benih berbagai jenis sayuran, yang
menyebabkan keragaman jenis sayuran yang ditanam menjadi terbatas dan kurang
optimal.

Selain itu, teknik budidaya yang digunakan oleh anggota kelompok tani tersebut
masih mengandalkan metode konvensional, yaitu budidaya sayuran menggunakan
media tanah. Praktik ini berisiko tinggi terhadap serangan Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT), yang dapat menurunkan kualitas dan kuantitas hasil panen. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan teknologi budidaya yang lebih efisien dan
ramah lingkungan, seperti hidroponik. Budidaya hidroponik yang dikombinasikan
dengan budidaya ikan atau dikenal dengan teknik minaponik, yang diterapkan di dalam
bangunan greenhouse dapat menjadi solusi untuk mengurangi ketergantungan pada
tanah, meminimalkan serangan OPT, menambah nilai ekonomis, dan meningkatkan hasil
produksi secara berkelanjutan. Oleh karena itu, edukasi dan pelatihan tentang teknik
minaponik penting dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
petani, terutama anggota KWT Sejahtera, dalam mengelola lahan pertanian secara lebih
efisien dan berkelanjutan.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan metode edukasi
terkait budidaya sayuran dengan teknik minaponik dan mempraktekkan secara
langsung kombinasi sistem budidaya antar hidroponik dan aquakultur tersebut kepada
masyarakat. Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah kelompok wanita tani (KWT)
Sejahtera yang berlokasi di Desa Peunia, Kecamatan Kaway XVI, Kabupaten Aceh Barat.
KWT Sejahtera termasuk KWT yang baru didirikan pada tahun 2023 dengan jumlah
anggota yang dimiliki adalah 15 orang dan menjadi salah satu KWT aktif saat ini.
Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat berlangsung melalui tiga tahapan (Gambar 1),
yaitu:
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Identifikasi Kebutuhan

Dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan KWT di Aceh Barat melalui survei awal
untuk mengetahui pengetahuan dan keterampilan dasar terkait sistem budidaya
sayuran serta potensi penerapan teknik minaponik.

Sosialisasi Materi dan Pelatihan

Materi edukasi diberikan dalam bentuk sosialisasi terkait konsep dasar teknik
minaponik, kelebihan, dan cara penerapannya. Proses sosialisasi diawali dengan
pemaparan materi dari narasumber kepada sasaran guna menambah pengetahuan dan
mengubah sudut pandang terhadap pengetahuan yang selama ini telah dipahami oleh
sasaran (Isni et al., 2023). pemaparan materi diikuti dengan sesi diskusi agar lebih
menggali pemahaman peserta terkait materi yang sudah disampaikan oleh narasumber.

Setelah sosialisasi selesai dilaksanakan, pelatihan langsung dilakukan untuk
membimbing KWT dalam memasang sistem minaponik sederhana dan mengelola
tanamannya. Para peserta diberikan informasi beberapa jenis sayuran yang mudah
dibudidayakan dan memiliki prospek sebagai komoditi ekspor dengan harga yang
relatif tinggi. Peserta diberikan 6 jenis sayuran yang dapat dibudidayakan di dalam
greenhouse dan dengan teknologi minaponik, yaitu sawi, pakcoy, bayam, ketimun,
cabai merah besar, dan tomat. Tahapan kegiatan pelatihan budidaya sayuran dengan
teknik minaponik meliputi:

1. Menyiapkan media dan wadah gelas plastik bekas minuman untuk budidaya
akuaponik

2. Mesin pompa air yang digunakan adalah mesin pompa aquarium

3. Selanjutnya cara penanaman sayur kangkung yang dilakukan sebagai berikut : (a)
pembibitan dengan memilih bibit yang berkualitas; (b) penyemaian benih sayuran
di atas media rockwool; setelah berkecambah dan tumbuh selama kurang lebih 1
minggu lalu pindahkan ke dalam bekas minuman gelas ukuran kecil yang telah
diberikan lubang.

4. Kemudian masukkan ke dalam media kolam ikan lele di bagian botol bekas aqua
ukuran besar.

5. Setelah itu isi air kolam dan masukkan ikan yang telah disiapkan Selanjutnya
masukkan tanaman air, dan sistem akuaponik/minaponik dapat langsung
dioperasikan.

Melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkan
keterampilan KWT dalam budidaya tanaman sayuran.

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilaksanakan pada tahap awal, selama proses kegiatan, dan pada akhir
kegiatan. Tujuan evaluasi ini adalah untuk mengukur sejauh mana keberhasilan
pelaksanaan kegiatan. Keberhasilan tersebut diukur berdasarkan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui pengisian kuisioner yang
diberikan kepada peserta kegiatan.
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Identifikasi Pelaksanaan

Kebutuhan Kegiatan

— Survei Awal — Sosialisasi Kegiatan EvaluasiKegiatan

|| Menyusun Rencana

Kegiatan “— Pelatihan Kegiatan

Gambar 1. Bagan alir kegiatan pengabdian masyarat terhadap KWT Sejahtera di Desa
Peunia

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan edukasi sistem budidaya sayuran dengan teknik minaponik terhadap
Kelompok Wanita Tani (KWT) Sejahtera di Desa Peunia, Aceh Barat, menunjukkan hasil
yang sangat positif dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan anggota
kelompok terkait teknik budidaya modern ini. Program edukasi meliputi beberapa
tahapan, antara lain:

Tahap Identifikasi Kebutuhan

Hasil survei awal terhadap anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Sejahtera
diketahui bahwasanya KWT ini baru terbentuk pada Tahun 2023 dengan jumlah
anggota aktif sebanyak 15 orang. Para anggota KWT umumnya adalah ibu-ibu rumah
tangga yang memiliki antusias tinggi dalam budidaya sayuran di lahan pertanian seperti
yang terlihat pada Gambar 2. Hasil wawancara bersama Ketua KWT “Sejahtera” dan
beberapa anggotanya diketahui bahwa lahan pertanian yang digunakan untuk budidaya
sayuran merupakan lahan masyarakat yang masih kosong dan bersifat lahan terbuka,
sehingga masyarakat menanam berbagai jenis sayuran secara konvensional pada tanah.
Lahan umumnya dimanfaatkan untuk menanam tanaman dan memelihara ternak.
Pemberdayaan pekarangan sebagai lahan budidaya tanaman sangat diperlukan untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan pemenuhan pangan keluarga. Pertanian di
lahan pekarangan dilihat sebagai alternatif untuk mengatasi kekurangan sayuran di
masyarakat (Jannah and Dirawan, 2022). Keterbatasan lahan untuk budidaya yang
dapat menjadi faktor pembatas dalam meningkatkan produktivitas dapat diatasi dengan
menggunakan konsep pertanian urban farming (Dini et al., 2022).
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Gambar 2. Identifikasi kebutuhan teknik budidaya tanaman pada KWT Sejahtera

Keterbatasan jenis sayuran yang dapat ditanam pada media tanah dan lahan terbuka
disebabkan karena mudahnya serangan hama dan penyakit terjadi. Oleh karena itu,
masyarakat memerlukan pengetahuan dan keterampilan teknik budidaya yang bersifat
lebih modern dan efisien. Diperlukan teknik budidaya sayuran yang mampu
menghasilkan produk sayur dalam kondisi sehat dan segar, serta tanpa terkontaminasi
dengan pestisida kimia. Teknologi minaponik menjadi solusi untuk dapat diperkenalkan
kepada ibu-ibu KWT, agar para ibu-ibu tetap dapat menanam berbagai jenis sayuran
untuk meningkatkan diversifikasi sayuran.

Tahap Sosialisasi Penerapan Teknologi Minaponik dalam Budidaya Tanaman
Sayur

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 31 Agustus 2024 dengan berlokasikan di
salah satu rumah anggota KWT. Kegiatan sosialisasi diawali dengan pemberian kata
sambutan dari Ketua KWT “Sejahtera” dan dilanjutkan dengan pemaparan materi dari
Narasumber yang dihadirkan oleh Tim Pengabdian. Kegiatan pemaparan materi kepada
kelompok wanita tani terlihat pada Gambar 3. Kegiatan sosialisasi ini memberikan
gambaran tentang pentingnya teknologi budidaya tanaman tanpa tanah sebagai
teknologi modern, agar memudahkan masyarakat dalam melakukan budidaya tanaman
dengan hasil produk lebih sehat dan segar. Anggota KWT yang juga didominasi oleh ibu-
ibu rumah tangga diberikan motivasi agar lebih dapat memanfaatkan waktu luang untuk
kegiatan produktif, seperti budidaya sayuran dengan teknik minaponik. Kegiatan
sosialisasi penting dilakukan guna meningkatkan wawasan dan juga pemahaman
sasaran pengabdian. Ilmu yang diperoleh dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan
produk maupun memasarkannya sehingga menambah nilai ekonomi masyarakat (Lisa
etal, 2024).
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Gambar 3. Sosialisasi materi kepada mitra pengabdian

Minaponik atau yang dikenal juga dengan Aquaponik merupakan gabungan sistem
hidroponik (budidaya tanaman tanpa tanah) dan akuakultur (budidaya ikan atau
organisme air lainnya) untuk menghasilkan tanaman dan ikan dalam satu lahan.
Kotoran ikan menjadi nutrisi terlarut yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman untuk
tumbuh dalam unit hidroponik (Nai, Purnawijayanti, and Widianti, 2020). Teknik ini
mudah digunakan karena tidak membutuhkan lahan yang luas, bebas dari penggunaan
pestisida kimia dan bersifat lebih ramah lingkungan. Serta selain produk berbagai jenis
sayur yang dihasilkan, teknik minaponik ini juga mampu memproduksi ikan lele segar
dengan kandungan protein tinggi, sehingga dapat memenuhi nutrisi untuk asupan
makanan keluarga.

Budidaya tanaman secara hidroponik menjadi salah satu solusi untuk bercocok
tanam di lahan sempit di perkotaan, termasuk di area pekarangan perumahan. Pada
dasarnya, teknik hidroponik adalah metode budidaya tanaman tanpa menggunakan
tanah, melainkan memanfaatkan air yang dicampur dengan nutrisi sebagai media untuk
pertumbuhan tanaman. Ketersediaan nutrisi dalam sistem hidroponik lebih terukur dan
dapat diserap dengan lebih baik oleh akar tanaman. Jika dibandingkan dengan metode
tanam konvensional, hidroponik menawarkan pertumbuhan dan produksi tanaman
yang lebih unggul, baik dari segi kualitas maupun kuantitas (Mustika & Lisa, 2023).
Serta teknik hidroponik dapat dikolaborasikan dengan teknik budidaya organisme lain
seperti ikan. Oleh karena itu, apabila program minaponik ini ditekuni lebih lanjut, maka
berpotensi dijual untuk menambah nilai ekonomi anggota KWT.

Tahap Pelatihan Budidaya Sayuran dengan Teknik Minaponik

Pelatihan budidaya minaponik dilakukan mulai dari penyemaian bibit yang telah
dilakukan sebelumnya, kemudian didampingi dengan pemindahan bibit yang sudah
berumur 14 hari ke net pot untuk kemudian diletakkan pada pipa-pipa instalasi dan juga
lubang pada tutup sterofoam. Setiap pipa dan kotak sterofoam sudah dialiri nutrisi AB
mix. Bibit sayuran yang digunakan adalah sawi, bayam, pakcoy, mentimun, cabai , dan
tomat. Untuk tanaman sayur daun seperti pakcoy, sawi, dan bayam sudah dapat dipanen
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setelah berumur 30-35 hari, sedangkan untuk sayur buah seperti tomat dan cabai
memerlukan waktu panen hingga 2-3 bulan.

Budidaya ikan lele di dalam kolam dilakukan dengan dimasukkan terlebih dahulu
EM4 perikanan yang merupakan probiotik untuk menjaga kebersihan kolam selama
masa budidaya ikan sehingga pertumbuhannya dapat terjaga dengan baik dan terhindar
dari bakteri atau patogen. Selanjutnya lebih kurang setelah 3-4 hari pemberian EM4,
baru benih-benih ikan lele berukuran dimasukkan secara perlahan ke dalam kolam ikan.
Ikan lele sudah dapat dipanen dalam waktu 2,5 - 3,5 bulan. Kegiatan pelatihan
minaponik dapat dilihat pada Gambar 4.

& R P

budidaya minaponik

Gambar 4. Pelatihan

i
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Tahap Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk menilai sejauh mana pelatihan
yang diberikan kepada Kelompok Wanita Tani (KWT) Sejahtera dalam penerapan teknik
minaponik dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam budidaya
sayuran. Melalui hasil pengisian kuisioner yang dilakukan sebelum dan setelah
pelatihan, diperoleh grafik data pada Gambar 5. yang menunjukkan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan mitra dari 7 peserta sebagai responden.

Evaluasi Kegiatan
100,00

100,00 -+ 92,86
90,00 -
80,00 -
70,00 -

| M Pengetahuan tentang
60,00 Teknik Minaponik
50,00 -

M Keterampilan Budidaya
40,00 - Sayuran dengan Teknik
30,00 - Minaponik
20,00 -
10,00 0,14 0,00
0,00 T
Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan

Gambar 5. Grafik Pemahaman Mitra Pengabdian

Berdasarkan Gambar 5, diketahui bahwa dari 10 pertanyaan untuk 2 aspek kegiatan
yang dievaluasi, yaitu tentang pengetahuan mitra dalam budidaya sayuran dengan
teknik minaponik dan mengukur keterampilan mitra dalam pelaksanaan pelatihan
teknik minaponik di dalam bangunan grennhouse, maka didapatkan hasil adanya
peningkatan persentase dari kedua aspek kegiatan tersebut. Dari tujuh peserta yang
menjadi responden, sebagian besar menunjukkan kemajuan yang jelas dalam hal
pemahaman konsep dasar minaponik, keterampilan praktis dalam pembuatan sistem
minaponik menggunakan botol bekas, serta kemampuan merawat tanaman dengan
media non-tanah. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas pelatihan dalam
meningkatkan kapasitas peserta untuk menerapkan teknik budidaya yang lebih efisien
dan ramah lingkungan. Evaluasi ini juga memberikan gambaran yang jelas mengenai
keberhasilan kegiatan pengabdian ini, yang dapat menjadi dasar untuk perbaikan dan
pengembangan pelatihan lebih lanjut di masa depan. Namun diperlukan keberlanjutan
program untuk memastikan bahwa mitra konsistensi dalam menerapkan budidaya
minaponik di bangunan greenhouse yang telah tersedia dan diperlukan andil Balai
Penyuluh Pertanian (BPP) untuk membantu memotivasi dan memonitoring pelaksanaan
budidaya sayuran secara minaponik ini kepada anggota KWT Sejahtera.
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Kesimpulan

Edukasi tentang teknik budidaya minaponik telah berhasil meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Sejahtera dalam
budidaya sayuran secara efisien dan ramah lingkungan. Meskipun peserta mengalami
peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan praktis terkait penggunaan
teknologi minaponik, terdapat beberapa batasan dalam pelaksanaan kegiatan, seperti
keterbatasan waktu pelaksanaan pengabdian serta bahan dan kebutuhan untuk
pengetahuan lanjutan agar teknik ini dapat diterapkan dengan optimal. Oleh karena itu,
disarankan untuk melanjutkan kolaborasi dengan pihak lain, seperti Balai Penyuluh
Pertanian (BPP), untuk memberikan pendampingan berkelanjutan dan memfasilitasi
monitoring terhadap penerapan budidaya minaponik di kelompok tani. Selain itu,
integrasi program ini dalam kebijakan lokal terkait pemberdayaan perempuan dan
pertanian perkotaan akan sangat bermanfaat untuk memperluas jangkauan teknologi
minaponik, meningkatkan ketahanan pangan lokal, dan memberdayakan ekonomi
keluarga. Kolaborasi dengan pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta
dalam menyediakan akses bahan dan pelatihan lanjutan juga penting agar teknologi ini
dapat berkembang lebih luas dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi
masyarakat.
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